BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Pertama, Berdasarkan studi literatur Gelling agent dalam pasta gigi
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap mutu dan sifat fisik sediaan
pasta gigi kayu manis dan pasta gigi kulit batang kayu siwak terutama vsikositas
dan daya sebarnya dimana pasta gigi dengan gelling agent yang paling baik
adalah pasta gigi dengan penambahan gelling agent Na-CMC

Kedua, Berdasarkan studi literatur sediaan pasta gigi yang memiliki
aktivitas daya hambat yang paling baik terhadap bakteri Streptococcus mutans
adalah pasta gigi kayu siwak dengan penambahan Carbopol 940 sebagai gelling

agent

B. Saran
Penelitian yang telah dilakukan masih terdapat banyak kekurangan, maka
perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai:
Pertama, perlu dilakukan penelitian dengan membuat berbagai sediaan
dari ekstrak kulit batang kayu manis dan kulit batang kayu siwak.
Kedua, perlu adanya pengujian-pengujian aktivitas daya hambat pada

bakteri dan tidak hanya pada bakteri Streptococcus mutans.
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Lampiran 1. Proses pembuatan ekstrak etanol kulit batang kayu manis.
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Lampiran 2. Perhitungan rendemen

Perhitungan persentase rendemen bobot serbuk kulit batang kayu manis terhadap
bobot kulit batang kayu manis kering

Tanaman Berat simplisia kering (g) | Berat serbuk (g) | Presentase (%)
Kulit kayu manis 1000 700 70%

bobot kering
bobot basah

Rendemen serbuk = x 100%

— 1000(9) X 100%
700 (9)

=70%
Perhitungan persentase rendemen bobot ekstrak daun bayam merah terhadap

bobot serbuk daun bayam merah kering

Berat Total berat Rendemen
serbuk  ekstrak (%)
Kulit kayu manis 500 141 28,2

Nama ekstrak

bobot kering
bobot basah

Rendemen ekstrak = x 100%

= 1109y 100%
500 (9)

=28,2%

Lampiran 3. Presentase rendemen ekstrak berbagai jurnal

Nama ekstrak/Jurnal Berat Total berat Rendemen

serbuk  ekstrak (%)
Kulit kayu manis 500 141 28,2
Uji Aktivitas Ekstrak Etanol 96% Buah Apel 200 81 40,5

Manalagi, Kulit Kayu Manis Dan Kombinasi

Terhadap Shigella dysentriae

Uji Efektivitas Krim Anti-aging Ekstrak Etanol 700 160 22,8
Kayu Manis (Cinnamomum burmanii) Pada

Telapak Kaki Tikus Galur Wistar (Rattus

norvegicus) Yang Terpapar Sinar UV-B

Uji Penghambatan Aktivitas a-Glukosidase dan 1000 320 32
Identifikasi Golongan Senyawa dari Fraksi yang

Aktif pada Ekstrak kulit batang Cinnamomum

burmannii




Lampiran 4. Uji fitokimia pada ekstrak kulit batang kayu manis
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Jurnal

Tahun

Pengujian

Hasil

Aktivitas Antibakteri Ekstrak Kayu
Manis (Cinnamomum burmannii)
Terhadap Pertumbuhan
Enterococcus faecalis

2016

Terbentuknya endapan
putih setelah penambahan 2
tetes pereaksi Mayer,
terbentuk endapan jingga
akibat penambahan 2 tetes
pereaksi dragendrof dan 2
tetes penambahan pereaksi
burchard

Alkaloid

Terbentuknya gelembung
setelah penambahan satu
tetes HCI 0,1

Saponin

Terbentuk endapan putih
setelah penambahan gelatin
10%

Tannin

Warna hijau kehitaman
yang terbentuk setelah
penambahan larutan FeCI3
1%

Polifenol

Warna coklat yang
terbentuk setelah
penambahan Mg dan 1 ml
HCI ditambahkan

Flavonoid

Pustaka

Senyawa

Tahun Kimia

Kesipmulan

Formulation And Evaluation Of Blush On
Preparations From The Ethanol Extract Of

Cinnamon (Cinnamomum burmanni Nees ex Bl)

Saponin

+

Tanin

+

2018 Flavonoid

Alkaloid

Uji Aktivitas Sitotoksik Ekstrak Kulit Batang
Kayu Manis (Cinnamomum burmannii)

Terhadap Kultur Sel T47

Alkaloid

Steroid

Terpenoid

Saponin

Flavoniod

Tanin

Aktivitas Antibakteri Ekstrak Kayu Manis

(Cinnamomum burmannii) Terhadap
Pertumbuhan Enterococcus faecalis

Flavonoid

Saponin

Tannin

Kuinon

Triterpenoid

Uji Daya Hambat Ekstrak Daun Kayu Manis
(Cinnamomum burmannii) Terhadap Bakteri

Aeromonas hydrophila

2016  Saponin
Tannin
Flavonoid
Fenolik
Alkaloid

Triterpenoid

o+ kb | ]|




Pustaka Tahun Sir)ya}wa Kesipmulan
imia

Steroid -

Glikosida +

+

Uji Aktivitas Tabir Surya Fraksi Kulit Batang Alkaloid -
Kayu Manis (Cinnamomum burmannii Nees Ex Flavonoid +
BI) Secara In Vitro Saponin -
Fenolik +

Steroid +

Terpenoid +

Uji aktivitas antioksidan kombinasi ekstrak 2019 Alkaloid +
etanol kayu secang (Caesalpinia sappan L.) dan Steroid -
kayu manis (Cinnamomum burmannii BI) triterpenoid +
fenolik +

flavonoid +

saponin -

tanin +

Development of Sunscreen Emulgel Containing 2014 Alkaloid -
Cinnamomum Burmannii Stem Bark Extract Flavonoid +
Steroid +

tanin +

terpenoid +

polifenol +

Antibacterial activity of Cinnamon Extract 2019 Alkaloid +
(Cinnamomum burmannii) against flavonoid +
Staphylococcus aureus and Escherichia coli In fenol +
Vitro tanin +
steroid +

saponin +

Comparison of in vitro antioxidant activity of 2016 alkaloid +
infusion, extract and fractions of Indonesian flavonoid +
Cinnamon (Cinnamomum burmannii) bark saponin +
tannin +

steroid +

triterpenoid +

Formulasi dan Uji Daya Hambat Obat Kumur 2019 Alkaloid +
Ekstrak Kayu Siwak (Salvadora persica) Terpenoid +
Terhadap Aktivitas Antibakteri Streptococcus flavonoid +

mutans Secara In vitro
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Lampiran 5. Zona hambat dari masing-masing gelling agent.

Pustaka Tahun Zona hambat (mm)
Konsentrasi Pasta gigi Kontrol Kontrol Minyak
HPMC minyak Basis positif kayu
kayu manis pasta gigi manis
merek (X)
Pengaruh 2014 0,25 1466 +041 10,99 + 996+202 17,14 +
Hydroxyprofil 1,45 2,02
Methylcellulose 0,5 1452 +3,05 8,80 =
Sebagai Gelling 3,32
Agent Dalam 0,75 13,29+1,14 8,72 %
Sediaan Pasta 0,93
Gigi Minyak 1,0 13,22 +2,04 855 =
Kayu Manis 0,39
(Cinnamomum 1,25 12,49 +1,45 8,17 =+
burmanni) 1,02
15 12,17+0,59 6,60 =+
1,41

Zona hambat (mm)
Kontrol

Pasta gigi - Minyak
Pustaka Tahun Formula minyak kayu Basis p0_5|_t|f pasta kayu
. gigi merek :
manis (X) manis
Pengaruh 2014 1 12,47+ 0,17 10,23+ 21,01+1,21 9,42+0,62
Peningkatan 0,09
Konsentrasi 2 13,45+ 0,11 10,45+
CMC-Na 0,45
Sebagai Gelling 3 14,22+ 0,09 10,43+
Agent Pada 0,24
Pasta Gigi 4 16,35+ 0,25 10,27+
Minyak Kayu 0,22
Manis 5 17,58+ 0,14 10,37+
0,08
6 17,92+ 0,13 10,29+
0,29
Zona hambat (mm)
- Kontrol
Pustaka Tahun P‘?.LSta gigt . positif pasta Minyak
Formula minyak kayu Basis g .
. gigi merek kayu manis
manis X)
Pengaruh 2014 0,25% 14,29+ 1,6 0+0 9,9117+ 19,25+2,2081
peningkatan 0,5% 13,46+ 0,36 0+0 1,118
Karbopol Sebagai 0,75% 12,16+ 1,97 0+0
Gelling Agent 1% 11,60+ 0,54 00
Dalam Sediaan 1,25% 11,230,555 00
Pasta Gigi Minyak 1,5% 10,31£3,13 040
Kayu Manis

(Cinnamomum
burmanii BI)
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pustaka | tahun | Zona hambat (mm)
Formulasi Sediaan 2019 Replikasi Replikasi Replikasi Rata-rata
Pasta Gigi Bubuk 1 2 3
Siwak (Salvadora F1(1%) | 13 16,7 20,7 16,8+3,85
persica) Dengan F2 115 15,2 23,3 19,25+11,82
Carbopol 940 (1,5%)
Sebagai Gelling F3 (2%) | 14,1 15,9 18,2 16,066+2,05
Agent Dan Uji Pasta 14,8 13,7 14,6 14,620,2
Aktivitas Antibakteri Gigi
Streptococcus mutans merk X
kontrol
kontrol 14,8 14,4 14 14,166+0,5




